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KEHANCURAN UMAT KARENA
MENULAK SUNAH
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“Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami bina-
sakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; maka itu-
lah tempat kediaman mereka yang tiada di diami (lagi) sesudah mere-
ka, kecuali sebagian kecil. Dan Kami adalah Yang Mewarisi(nya). Dan
tiadalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus
di ibukota itu seorang rasul yang membacakan ayat-ayat Kami kepa-
da mereka; dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota;
kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan kezaliman.™

C}ﬂﬂ

1 0S.al-Qasas [28]: 58-59
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Hampir seluruh dunia ditimpa bencana dan musibah. Musibah
itu adakalanya berupa bencana alam dan adakalanya pepera-
ngan antara agama dan aliran. Bencana ini bukan hanya menim-
pa di negara kafir, melainkan juga melanda di negeri yang pen-
duduknya mayoritas muslim. Mengapa demikian? Inilah yang
harus kita ketahui agar kita bisa mencari obat dan solusinya.
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Makna Ayat Secara Umum

Ibn ‘Abbas «#; berkata, “Allah # berfirman, ‘Kami tidak akan
menghancurkan negeri yang penduduknya beriman, tetapi Kami
menghancurkannya bila penduduknya berbuat zalim, dan sean-
dainya penduduk Mekah mau beriman tentu mereka tidak akan
dihancurkan bersama orang yang dihancurkan, tetapi mereka
mendustakan utusan dan berbuat zalim. Oleh sebab itu, mereka
dihancurkan.”

Al-Syaikh ‘Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di 4{= berkata, “Allah
J& mengabarkan bahwa orang yang mendustakan Rasulullah &
yaitu suku Quraisy dan penduduk Mekah, mereka berkata kepa-
da Rasulullah #&, ‘Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu,
niscaya kami akan diusir dari negeri kami. Kami akan dibunuh,
ditawan, dan harta kami dirampas. Oleh sebab itu, manusia me-
musuhi kamu, menolak seruanmu. Jika kami harus mengikuti
kamu maka kami akan dimusuhi oleh semua manusia. Tentu
kami tidak mampu melawan mereka.’ Inilah perkataan me-
reka. Mereka menuduh jelek kepada Allah #, bahwa Allah #

oo

2 Tafsir Fath al-Qadir 5/418
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tidak akan menolong agama-Nya, tidak akan menjunjung tinggi
agama-Nya, sebaliknya Allah ¥ akan memenangkan agama pen-
duduknya. Oleh sebab tuduhan inilah, Allah # menimpakan
azab kepada mereka karena mereka mengira bahwa kebatilan
akan mengalahkan kebenaran yang datang dari Allah .

3 Taisir Karim al-Rahman 1/620
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Definisi al-Sunnah

Al-Sunnah (sunah), ditinjau dari segi bahasa bermakna al-Tariq
(jalan) dan al-Sirah (perjalanan hidup). Sunah menurut bahasa
ini tidak semuanya baik, tetapi ada yang jelek. Rasulullah £z ber-
sabda:

“Barangsiapa menempuh jalan yang baik dalam Islam ... dan ba-
rangsiapa menempuh jalan yang buruk dalam Islam...*

Adapun al-sunnah (sunah) menurut istilah adalah keyakinan,
amalan, dan perkataan yang bersumber dari Alquran dan hadis
Rasulullah £ yang sahih dan penjelasan para Sahabat ..

Rasulullah #& bersabda:

- -
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“Maka barangsiapa yang membenci sunahku bukanlah dia

C}ﬁﬂ

4 HR.Muslim 8/61 no: 1868
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golonganku.”™

Kata sunah di sini adalah mencakup apa yang ada di dalam
Alquran dan hadis Rasulullah #& yang sahih sebagaimana yang
dikatakan oleh al-Syaikh ‘Abdul-Muhsin ibn Hamd al-’Abbad #ku
di dalam kitabnya, al-Hasthu alal ittiba’

Umat Islam wajib kembali kepada sunah Sahabat .& pula
karena Rasulullah & bersabda:

-~ NEITRC S 1’; W@ s s o8 of-%
Gt N Goagdl s A @)Mf,&sﬁ)\u

“Maka wajib atas kalian berpegang tequh kepada sunahku dan
sunah Khulafaurrasyidin yang mendapat petunjuk.”

Inilah maksud kami penjabaran makna al-sunnah (sunah) di
dalam pembahasan di atas; bukan hanya sunah menurut istilah
ahli fikih yang artinya bila dikerjakan maka dapat pahala dan
bila ditinggalkan maka tidak dapat pahala dan tidak pula disiksa.

5 HR.al-Bukhari: 5063, Muslim: 1401
6 HR.al-Darimi 1/44 dan dinilai sahih oleh al-Albani
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Bencana Takdir Ilahi

Di antara rukun iman yang wajib diimani oleh setiap kaum
muslimin ialah beriman kepada gqada dan takdir, semua kejadian
dan bencana telah diketahui oleh Allah 3, ditulis-Nya di Lauh
Mahfuz, dikehendaki-Nya, dan hanya Allah # yang menciptakan-
nya. Apa yang ditakdirkan oleh Allah ¥ pasti terjadi, tidak satu
pun makhluk yang bisa menolaknya. Allah ¥ berfirman:

7
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“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab
(Lauh Mahfuz) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS. al-Hadid [57I:
22)

e—
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Allah 3 berfirman:

%u“\;;éw\uwg‘p%

Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan
apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami.” (QS. al-Taubah
[9]: 51)
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Mengapa Musibah Tiba?

Kita tidak cukup mengimani takdir saja karena Allah #
memerintah kita agar berusaha. Allah #& menakdirkan sesuatu
dengan sebab. Orang punya anak karena menikah, kenyang kare-
na makan. Demikian juga bencana tiba karena ada sebabnya.

Allah 3 berfirman:

;u uyw@uj&:}@@\ddf“ﬁ’ \L‘J@ ,J‘":{

{258
“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah dise-
babkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). Dan kamu tidak
dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di muka bumi, dan kamu
tidak memperoleh seorang pelindung dan tidak pula penolong
selain Allah.” (QS. al-Syura [42]: 30-31)

C}@D
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Dengan dasar ayat ini, kita kaum muslimin hendaknya men-
cari sebabnya mengapa bencana dan kehancuran melanda di be-
berapa negara, bahkan melanda kepada umat Islam juga.
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Peringatan Datang Sebelum
Kebinasaan

M

Allah Yang Maha Belas Kasihan tidak menghancurkan suatu
kaum melainkan setelah kaum itu diberi peringatan. Ini menun-
jukkan belas kasihan Allah # dan keadilan-Nya kepada hamba.
Seandainya kezaliman mereka tidak dihukum, tentu tidak ada
bedanya antara kaum yang taat dan yang melanggar, dan ini
tidak boleh bagi Allah ¥ karena Allah Maha Adil dan Maha Bi-
jaksana.

Ibn Katsir % berkata, “Allah # memberitahukan sifat adil-
Nya kepada hamba, bahwa Allah # tidak akan menghancurkan
umat melainkan setelah mereka diberi peringatan, dan peri-
ngatan itu berupa diutus seorang utusan dan ditegakkan hujjah
pula bagi mereka. Allah ¥ berfirman:

<
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“Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan
sesudah ada baginya orang-orang yang memberi peringatan, un-
tuk menjadi peringatan. Dan Kami sekali-kali tidak berlaku zalim.
(QS. al-Syu’ara’ [26]: 208-209; silakan baca pula surat al-Isra’
[17]: 15 dan surat al-Qasas [28]: 59).”7

Ibn Taimiyyah 4% berkata, “Mereka tidak dihancurkan oleh
Allah 3 dan tidak diazab sehingga Allah ¥ mengutus kepada
mereka seorang utusan. Sungguh amat banyak riwayat yang
menjelaskan hal ini. Seandainya ada sebagian manusia, risalah
itu belum sampai kepada mereka di dunia, maka akan diutus
utusan besok pada Hari Kiamat di Padang Mahsyar.”

7 Tafsir Ibn Katsir 6/165
8 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyyah (Tafsir) 5/313
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Bencana Tertunda Bila
Penduduknya Pembela Sunah

M

Ahlusunah hendaknya serius menyampaikan yang hak dan
memberantas semua kemaksiatan, seperti syirik, bidah, dan ke-
maksiatan lainnya, sekalipun umat merasa resah karena tidak
cocok dengan hawa nafsunya. Sebab, dengan amar makruf dan
nahi mungkar, menyeru umat agar bertauhid dan memberantas
perbuatan syirik dan bidah, Allah # membendung terjadinya
bencana sebagaimana yang pernah dialami oleh para utusan
Allah ¥ dan sahabatnya. Allah #& berjanji dengan firman-Nya:

§ Oba GIAG 1 o AT V) 005 3

“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-ne-

geri secara zalim, sedang penduduknya orang-orang yang ber-
buat kebaikan.” (QS. Hud [11]: 117)

Al-lmam al-Qurtubi %= berkata, “Maksud ayat ‘sedang pen-
duduknya orang-orang yang berbuat kebaikan’ penduduknya mau
melaksanakan kewajiban dirinya kepada Allah 3 dan kepada

C}@D
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makhluk. Allah #& tidak hanya menghancurkan negeri karena
penduduknya kafir, tetapi (juga) dengan sebab kemaksiatan lain-
nya, seperti kaum Nabi Syu’aib 3@ dihancurkan karena mereka
mengurangi takaran dan timbangan, kaum Luth & dihancur-
kan karena melakukan homoseksualitas. Ini menunjukkan bah-
wa kemaksiatan menyeret manusia kepada kebinasaan di dunia,
sekalipun perbuatan syirik lebih berat hukumannya di akhirat.
Ada lagi yang berpendapat bahwa makna ayat ini selagi pen-
duduknya ahli tauhid dan tidak berbuat syirik maka Allah tidak
akan menurunkan azab.”™

Abu Muhammad al-Bagawi %5 berkata, “Allah 3 tidak meng-
hancurkan mereka karena mereka berbuat syirik selagi masih
ada orang yang kuat tauhidnya, berbuat adil, dan tidak berbuat
zalim satu sama lain. Akan tetapi, Allah ¥ menghancurkan me-
reka tatkala mereka saling berbuat zalim. Dan ada lagi yang ber-
pendapat bahwa mereka dihancurkan karena kekufuran dan ke-
maksiatan mereka.”

Al-Syaikh ‘Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di 4= berkata, “Me-
reka tidak dihancurkan oleh Allah ¥ sebab kezaliman mereka
yang telah lewat apabila mereka mau kembali kepada yang hak
dan mau memperbaiki dirinya, karena Allah ¥ telah mengam-
puni dosa mereka.”

Sebaliknya, jika Ahlusunah tidak memberantas kemungkaran,
padahal mereka mampu memberantasnya, maka Allah ¥ me-
ratakan bencana kepada orang yang tidak berbuat dosa juga.
Rasulullah #& bersabda:

9 Tafsir al-Qurtubi 9/114
10 Tafsir Maalim al-Tanzil 4/206
11 Taisir Karim al-Rahman 1/392
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“Sesungguhnya orang yang melihat kezaliman kemudian ia tidak
mencegahnya dengan tangannya sendiri, maka nyaris Allah me-
nimpakan azab kepada mereka semua.”

Rasulullah #z bersabda:

suo S 0o F <. 0o 53 0% o

i ¥ 31,780 1 J 6,508 B oo lhdly L 1235 5
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“Tidaklah kemaksiatan dilakukan di sebuah kaum, kemudian
mereka menyadari bahwa mereka mampu untuk mencegahnya,
namun mereka tidak melakukannya, melainkan nyaris saja Allah
akan menimpakan azab kepada mereka bersama kaum tersebut.”

12 HR.Abu Dawud 2/525, dinilai sahih oleh al-Albani
13 HR.Abu Dawud 2/525, dinilai sahih oleh al-Albani
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Umat Islam Kalah Bila Berambisi
Duniawi

M

Umat Islam pada awalnya mulia karena mereka berpegang
kepada sunah Rasulullah £ dan sunah para Sahabat .&. Me-
reka menang melawan orang kafir Quraisy, Yahudi, Nasrani, dan
Majusi, bahkan agama Islam berkembang di beberapa negara
terutama pada zaman Khalifah ‘Umar ibn al-Khattab .&; dan se-
sudahnya karena mereka menolong agama Allah #. Akan tetapi,
kita jumpai pada zaman sekarang sebagian kaum muslimin ter-
tindas karena ambisi duniawi dan melupakan urusan ibadahnya.

Dari Sauban .£;, Rasulullah & bersabda:
< s % oz s et . oE %
Geas J) A8V S5 S e 138 81 GV Ay
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Syl 155 WA E2 16
“Umat-umat akan mengelilingi kalian sebagaimana orang-orang
yang makan (dengan lahap) mengelilingi piring-piringnya.” Para
sahabat bertanya, “Apakah karena sedikitnya kami pada saat
itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak, bahkan kalian
banyak (jumlahnya) pada saat itu, tetapi kalian adalah seperti
buih banjir, dan Allah benar-benar akan mencabut kegentaran
dari hati musuh kalian, dan Dia benar-benar akan menanam-
kan wahn ke dalam hati kalian.” Mereka bertanya, “Wahai Ra-
sulullah, apakah wahn itu?” Beliau menjawab, “Cinta dunia dan
benci mati.”™

Al-Syaikh al-Albani 4% berkata, “Aku katakan: Di dalam hadis
ini terdapat penjelasan mengenai adanya satu penyakit di antara
sekian penyakit lainnya yang akan mengakibatkan kaum musli-
min terperosok ke dalam kenyataan yang mengenaskan ini, yai-
tu (penyakit) cinta dunia dan benci mati. Dan ini erat kaitannya
dengan apa yang telah aku katakan di muka, yakni keharusan
bagi kita adanya tasfiyah dan tarbiyah.

Penggalan kedua dari kalimat (tasfiah dan tarbiah) ini, (yaitu
kalimat tarbiah), artinya harus menarbiah (mendidik/membina)
kaum muslimin zaman sekarang dengan suatu tarbiah yang
pada intinya dapat menghindarkan mereka agar jangan sampai
terfitnah dengan dunia sebagaimana yang dialami orang-orang
sebelum mereka. Rasulullah & bersabda:

’°’°\75,J&°’ Lsij’rb,.\.c” /6;.;\}3.4)\\./44)3\)3
S 15,2508 1205 oF 56 B ekl S ede B

14 HR.Abu Dawud 2/514, dinilai sahih oleh al-Albani
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“Demi Allah, sebenarnya bukan kefakiran yang aku khawatirkan
pada kalian. Akan tetapi, yang aku khawatirkan adalah jika kalian
diberi harta yang banyak, sebagaimana orang-orang sebelum ka-
lian, kemudian kalian saling berlomba-lomba untuk meraih harta
tersebut sebagaimana mereka. Namun, akhirnya harta tersebut
bukannya membahagiakan kalian, tetapi bahkan mencelakakan
kalian—sebagaimana halnya juga mencelakakan mereka.”

Hadis yang serupa dengan tadi, bahwa kekalahan dan ke-
hancuran umat Islam karena ambisi dunia sehingga melupakan
menuntut ilmu din, beramal saleh dan berjihad ialah sabda Ra-
sulullah &:

B35 5P ey A OB 1A atall, 24 1)
ey J) Vet B2 450 VY 2 4 Bl sigh

“Jika kalian telah sibuk dengan jual beli ‘inah (sistem jual beli
yang mengandung unsur riba, Pen.), kalian terbuai dengan peter-
nakan dan bercocok tanam, dan kalian tinggalkan jihad, maka

akan Allah timpakan di atas kalian kehinaan yang tidak akan
terangkat sampai kalian kembali ke agama kalian.”®

Al-Syaikh Muhammad Nasiruddin al-Albani %% berkata, “Di
dalam hadis ini terdapat keterangan penyakit dan obatnya, yaitu
bahwa beliau bersabda di awal hadis: ‘Jika kalian telah sibuk de-
ngan jual beli inah’. ‘Inah adalah satu jual beli yang bersifat riba,

15 HR. Muslim 8/212)” (Hayat al-Albani wa Asaruhu wa Sana’u al-Ulama Alaihi 1/377-391
bab ‘al-Tariq al-Rasyid Nahwa Bina’ al-Kiyan al-Islami”

16 HR.Abu Dawud 2/296, dinilai sahih oleh al-Albani
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dan sangat disayangkan dewasa ini terjadi di sebagian negara-
negara Islam, bahkan (negara-negara) Arab. Padahal, negara-ne-
gara ini mestinya memahami Kitab Allah 3 dan sunah Rasulullah
¥ lebih baik daripada pemahaman kaum muslimin non-Arab.

‘Inah adalah jika seorang membeli suatu kebutuhan dari pen-
jual dengan harga yang lebih tinggi dari harga kontan (tunai).
Dia membelinya tidak kontan, atau yang sekarang dinamakan
‘kredit’, yaitu dengan harga yang lebih tinggi dari harga kon-
tan. Padahal pelakunya (pembeli) tidaklah datang untuk mem-
beli, tetapi dia datang (membeli) hanya untuk mengambil dinar
(uang tunai), sehingga menjadi kesibukannya dan menjadi batu
loncatan (modal) pekerjaannya.

Dengan demikian, secara umum (disimpulkan) bahwa sesu-
ngguhnya penyakit-penyakit yang menimpa kaum muslimin te-
ringkas dalam dua sisi:

Pertama: Meninggalkan kewajiban yang dikenal secara pasti
dalam agama ini seperti jihad di jalan Allah ¥ dengan sebab
mereka memburu dunia.

Kedua: Membuat tipu daya terhadap yang telah diketahui ke-
haramannya dari Sunah, seperti ‘inah dengan nama jual beli.””

17 Hayat al-Albani wa Asaruhu wa Sana’u al-Ulama Alaihi karya Muhammad ibn Ibrahim al-

Syaibani 1/377-391
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Kebinasaan karena kezhaliman
hartawan dan penguasa

M

Jika membaca sejarah maka akan kita dapati bahwa kehan-
curan umat pada zaman dahulu dan sekarang karena kezaliman
orang yang dilebihkan oleh Allah ¥ dalam harta dan kedudukan.
Mereka menindas umat dan durhaka terhadap syariat Allah 3.

Allah 3% berfirman:

At cqr G e 0 S

ST e 35 Qe A8 Gl A 5 G T BT 3
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“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu
(supaya menaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan
dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya
perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri
itu sehancur-hancurnya.” (QS. al-Isra’ [17]: 16)

{:}{:}
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Ayat ini ada beberapa pembahasan yang menjadi perhatian
serius oleh ahli tafsir, antara lain;

Pertama; Kalimat i artinya “Kami perbanyak jumlah mere-
ka”, sebagaimana yang dituturkan oleh Ibn ‘Abbas s, al-Hasan,
dan Qatadah.®

Maksudnya, bila Allah #& hendak menghancurkan suatu ne-
geri, maka diperbanyak mutraf yang berbuat kejahatan yang bia-
sanya dipelopori orang kaya dan penguasa yang tidak beriman,
sehingga mereka berbuat aniaya di negerinya. Allah & berfir-
man:

\),.ém,ul L_G.A.AJ;\':: /A&/ TA._;} 53 s :,U‘:\/(}%
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“Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-
penjahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam
negeri itu. Dan mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya
sendiri, sedang mereka tidak menyadarinya.” (QS. al-An’am [6:

123)

Kedua; Adapun makna &% 58T ialah “pemimpin yang sangat
besar kejahatannya”, sebagaimana yang dituturkan oleh Sahabat
Ibn ‘Abbas .

Mengapa mereka berbuat zalim dan merasa aman dari ben-
cana? Karena mereka takabur, merasa memiliki kekuatan, pengi-
kut, dan harta benda yang banyak, dan merasa tidak terkalahkan.

18 Lihat Tafsir al-Tabari 15/56 dan Tafsir Ibn Katsir 3/34.

19 Lihat Tafsir Ibn Katsir 2/173.
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Allah 3 berfirman:
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Dan mereka berkata: “Kami lebih banyak mempunyai harta dan
anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan di-
azab.” (QS. Saba’ [34]: 35)

Kenyataan kezaliman mutrafin ini dapat kita saksikan dengan
membaca sejarah kehidupan para utusan sebelumnya. Semua
utusan Allah 3 selalu dimusuhi oleh mutraf di negerinya. Perha-
tikan siapa musuh Nabi Nuh #&, Nabi Ibrahim &, Nabi Musa
3%, Nabi Isa &, Nabi Muhammad #g, dan utusan lainnya? Sia-
pa yang menzalimi al-lmam Ahmad, Ibn Taimiyyah, dan para
du’at Ahlusunah? Tidak lain mereka yang kurang imannya, mera-
sa mendapatkan kelebihan harta dan kedudukan dibandingkan
dengan lainnya. Perhatikan firman Allah #&:

s 7 v //// ”"/u’:/ P, oo Z 2L
sl Lk 085 om0 526 ¢ JQL.\»JDS%
(@55
“Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh
dari orang-orang yang berdosa. Dan cukuplah Tuhanmu menjadi
Pemberi petunjuk dan Penolong.” (QS. al-Furgan [25]: 31)

Perhatikan apa yang dilakukan Firaun kepada ajudan dan
rakyatnya ketika dia tidak bisa membantah Nabi Musa &k,
Firaun mengeluarkan doktrin kesombongannya dan tipu daya-
nya. Allah ¥ berfirman:

< YT N PV I
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Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): “Biarkan-
lah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon kepada
Tuhannya, karena sesungguhnya aku khawatir dia akan menu-
kar agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka bumi.” (QS.
Gafir [40]: 26)

Perhatikan! Pelaku kejahatan dan tipu daya mereka meng-
hukumi utusan Allah #% yang membawa rahmat, dituduh akan
berbuat kerusakan agar pengikut lari dari seruan utusan Allah ¥
yang mengajak kepada kebaikan. Perhatikan, wahai saudaraku,
apa yang terjadi pada zaman sekarang tatkala dakwah salafiah
berkembang, ulah mereka sama dengan peristiwa sebelumnya.
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Kebinasaan Karena Kezaliman
Rakyat

M

Namun, kita sebagai orang yang beriman dan berilmu din,
hendaknya memahami bahwa kejahatan mutraf ini tidak bisa
kita bendung dengan kekerasan, seperti unjuk rasa, demonstra-
si, dan penggulingan kekuasaan (kudeta), karena hal ini akan
mengakibatkan korban jiwa dan harta yang cukup besar. Bahkan
yang menjadi korban adalah para dai kaum muslimin dengan
terhambatnya dakwah mereka. Sebab, rakyat hanyalah punya
emosi, sedangkan kekuatan fisik ada pada mereka. Akan tetapi,
yang benar ialah mereka dinasihati dengan tutur kata lembut,
bersabar atas kezalimannya, serta berusaha menaati perintah-
nya yang baik dan mendoakan agar mereka beroleh hidayah.
Kita umat Islam bukan takut kepada penguasa, melainkan harus
takut kepada Allah ¥ apabila salah melangkah dan salah bertin-
dak, sehingga harus menanggung dosa sendiri dan dosa semi-
salnya dari orang yang mengikuti kejahatannya. Adapun dalil
wajibnya kita menaati perintahnya yang baik, sekalipun mereka
curang ialah bahwasanya Rasulullah & bersabda:

o33
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“Mendengarkan dan menaati (pemimpin) adalah wajib bagi
seorang muslim pada sesuatu yang ia suka dan benci, sepanjang
ia tidak diperintahkan melakukan kemaksiatan. Jika ia diperin-
tahkan melakukan kemaksiatan maka ia tidak wajib mendengar
dan menaati (pemimpin itu).”*

Adapun dalil yang menerangkan bahwa kita tidak boleh men-
diamkan kecurangan mereka, tetapi wajib menasihatinya dengan
lembut dan rahasia tidak menggelarnya di hadapan umum-—ten-
tu ini haknya ulama Sunah—ialah sabda Rasulullah #&:

,\;\;4:}/3.\345;3 )bg%gﬂé&.:f)\a\)
MENEH e wzg DG 5060 55
“Barangsiapa ingin menasihati pemimpin maka jangan di tengah
umum, tetapi hendaknya mendatanginya dan menyendiri de-
ngannya, jika diterima (itulah kebaikannya), dan jika tidak maka
ia telah menyampaikan apa yang menjadi kewajibannya.””

Ibn Rajab 4% berkata, “Termasuk menasihati pemimpin, bila
rakyat berharap pemimpinnya menjadi baik, menunjukkan ja-
lan yang baik, berharap dia berbuat adil, memerintahkan (me-
nasihatkan) agar dia kepada Allah #, membantu programnya
yang baik, menaati perintahnya yang baik, menasihatinya de-
ngan lembut dan ramah tidak dengan unjuk rasa, membenci

20 HR.al-Tirmizi 6/498 no. 1707. Sahih. Bada’i’ al-Tafsir 3/25
21 Hadis ini dinyatakan sahih oleh al-Albani di dalam kitab Zilal al-Jannah 2/273
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masyarakat yang ingin keluar dari pemimpin, dan mendoakan
agar pemimpin mendapatkan hidayah.”?

Jadilah umat Islam yang bisa meredakan kezaliman pemimpin
dengan ilmu dan beramal yang saleh, karena Allah # mengang-
kat derajat manusia dengan ilmu din, dengan iman dan amal
saleh; silakan baca surat al-Mujadilah ayat 11.

Jika pemimpin yang zalim diperlakukan dengan kekerasan
maka kaum muslimin sendirilah yang rugi pada semua sisi, rugi
agama dan duniawinya, karena berkembangnya dinul-Islam dan
ekonomi sangat erat hubungannya dengan mereka. Bukankah
perintah dan larangan mereka lebih ditaati oleh umat daripada
lainnya?

Taat kepada pemimpin adalah kebutuhan pokok manusia.
Tanpa pemimpin akan terjadi pertengkaran, pertumpahan da-
rah, tindas-menindas, negeri tidak aman, dan agama tidak akan
tegak dengan sempurna. Satu contoh jika kita menjumpai jalan
sangat padat dengan kendaraan, kita berhenti di persimpangan
empat atau lima, apabila tidak ada polisi lalu lintas maka akan
kacau karena umumnya manusia ingin menang sendiri, maka
bagaimana dengan urusan yang lebih besar?

Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ibrahim al-Sulami al-Munawi
a5 berkata, “Tegaknya pemimpin di dunia merupakan hikmah
Allah ¥ dan nikmat yang cukup besar untuk manusia. Sean-
dainya tidak ada pemimpin, manusia akan berbuat kerusakan
satu sama lain, seperti halnya jika tidak ada penggembala, bina-
tang buas akan menerkam bintang ternak. Alangkah indahnya
perkataan al-lmam ‘Abdullah ibn al-Mu’taz 4%, “Rakyat tanpa

22 Jami’ al-Ulum wa al-Hikam 1/80
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pemimpin akan hancur seperti badan tanpa roh.”»

Manusia hidup membutuhkan pemimpin untuk menyatukan
umat dan menyelesaikan perkara. Salat membutuhkan imam,
pepergian (safar) membutuhkan imam, perang membutuhkan
panglima, suami menjadi pemimpin rumah tangga, istri menjadi
imam pada saat suami pergi; maka bagaimana mungkin hidup
bermasyarakat tanpa pemimpin?

Menaati pemimpin hukumnya wajib selagi perintahnya baik
dan melarang perkara mungkar, walaupun dia sendiri berbuat
maksiat dan curang, karena perintahnya dan larangannya sangat
bermanfaat untuk umat dibandingkan dengan kezaliman yang
ia lakukan. Bahkan, insya Allah akan berkurang kezalimannya
jika rakyat mau mendoakan baik dan akan menjadi baik jika
rakyatnya baik karena pada umumnya orang akan berbuat baik
kalau diperlakukan dengan baik.

Rasulullah #& bersabda:
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“Akan ada pemimpin sesudahku, mereka tidak mengajak umat

dengan petunjukku dan tidak mengamalkan sunahku. Akan ada

pemimpin yang hatinya setan pada tubuh manusia.” Huzaifah
% berkata, “Apa yang harus saya kerjakan (bila mendapatinya)

23 Taah al-Sultan wa Igasah al-Lahfan: 25
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wahai Rasulullah?” Rasulullah ¥ menjawab, “Jika kamu men-
jumpai pemimpin seperti itu, maka dengarkan dan taatilah
pemimpin itu (ketika memerintahkan yang baik) sekalipun dia
memukul badanmu dan merampas hartamu, dengarkan dan
taati.””*

Begitulah wasiat Rasulullah #g, wasiat yang sangat indah dan
menyejukkan hati semua lapisan masyarakat. Perhatikan dengan
baik, tidak mungkin beliau menyuruh kita agar tetap menaati
perintahnya yang baik sekalipun kondisi pemimpin itu demikian
jika tidak ada manfaatnya; karena perkataan beliau adalah wah-
yu ilahi.

Mungkin timbul pertanyaan di benak hati kita, bagaimana
dengan kecurangan mereka? Rasulullah #z bersabda:

¢ ) o ~ }ﬁ - o o7~ P E, -~ 0
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“Kalian harus tetap patuh dan taat kepada pemimpin. Karena,
bagaimanapun, mereka akan menanggung perbuatan mereka

sendiri dan kalian juga akan menanggung perbuatan kalian
sendiri.””

Al-Syaikh Salih al-Fauzan 4« berkata, “Taat kepada pe-
mimpin pasti kebaikannya lebih banyak daripada kerusakan aki-
bat perbuatan jahatnya, dan karena keluar dari pemimpin yang
curang bahayanya lebih besar daripada kita tetap bersabar me-
naati perintahnya yang baik, sekalipun dirinya berbuat maksiat.
Karena, keluar dari pemimpin akan menimbulkan pertumpahan
darah; pasti stabilitas nasional akan terganggu dan umat akan

24 HR.Muslim 6/20
25 HR.Muslim 6/19 no. 1232
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kehilangan jejak dan berpecah belah.”

Al-Syaikh Muhammad ibn Salih al-’'Usaimin %5 berkata, “Kita
umat Islam wajib menaati pemimpin bila perintahnya baik,
sekalipun dia berbuat maksiat. Kita wajib berhaji, berperang,
menjalankan salat berjamaah bersama mereka walaupun me-
reka berbuat curang.””

Agar masyarakat tetap aman dan ibadah kita lancar, jangan-
lah mencaci pemimpin dan jangan menghina mereka sekalipun
dia curang. Akan tetapi, nasihatilah mereka dengan lembut dan
doakan agar menjadi baik.

Dari Abu Hurairah &, Rasulullah #z bersabda:

JLaE 355 eVl el 55 GLLL\ 355 el AL
“Barangsiapa taat kepada pemimpin berarti ia telah taat kepa-
daku. Barangsiapa durhaka kepada pemimpin berarti ia telah
durhaka kepadaku.”®

}o/,

Rasulullah #& bersabda:
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“Janganlah kamu mencela pemimpinmu, janganlah kamu menga-
niaya mereka, janganlah kamu menentang mereka, takutlah
kamu kepada Allah dan bersabarlah.””

26 Syarh Masa’il Jahiliyyah 1/49

27 Syarh al-Agidah al-Wasitiyyah 2/338

28 HR.Muslim 6/13 no. 1228

29 HR.al-Baihagi 6/69, dinilai sahih oleh al-Albani di kitab Zilal al-Jannah 2/217
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Huzaifah . berkata, “Jangan kamu mencela pemimpin kare-
na dia merupakan naungan Allah 3% di permukaan bumi. Allah
& menegakkan kebenaran dan agama ini lewat dia, dan meno-
lak kezaliman dan mengikis pelaku kejahatan lewat dia.”®

Al-Syaikh Abdul Aziz bin Baz #is—ulama besar Arab Saudi—
berkata, “Bukanlah prinsipnya ulama salaf orang yang menye-
barkan aib dan cacat pemimpin di atas mimbar, karena hal ini
akan mengakibatkan: revolusi, kudeta, dan tidak menaati perin-
tahnya yang baik. Bahkan, akan mengakibatkan kekacauan dan
keguncangan, dan pasti berbahaya dan tidak ada manfaatnya
sedikit pun. Akan tetapi, ulama salaf menasihati mereka (pe-
mimpin) sesuai dengan Alquran dan Sunah, dan meminta fatwa
dari kalangan ulama Sunah yang tepercaya agar mereka bisa
menasihatinya dengan baik.”™

Demikianlah, sengaja kami bawakan beberapa fatwa ulama
Sunah di atas, agar kita tidak tertipu dengan bualan orang yang
berjuang hanya bermodalkan semangat tetapi tidak berilmu,
yang akibatnya kehancuran (kerusakan)nya lebih besar daripada
kebaikannya.

30 ['tigad Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah fi al-Sam’i wa al-Ta'ah 1/33

31 Majmu’ Fatawa Ibn Baz 8/210
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Kehancuran Karena Menolak
Perintah Rasulullah &£z

M

Di antara penyebab kehancuran umat ialah karena menyelisi-
hi sunah Rasulullah £, menolak dan memusuhinya.

Abu Hurairah . berkata, “Nabi #z bersabda:
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“Biarkanlah apa yang aku tinggalkan untuk kalian. Sesungguh-
nya orang-orang sebelum kalian binasa karena mereka gemar
bertanya dan menyelisihi nabi mereka. Jika aku melarang kalian
dari sesuatu maka jauhilah, dan apabila aku perintahkan kalian
dengan sesuatu maka kerjakanlah semampu kalian.””

32 HR.al-Bukhari 6/2658
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Allah # menghukum ahli kitab orang Yahudi Bani Nadir di-
landa ketakutan dan mereka merobohkan rumahnya sendiri dan
dirobohkan oleh kamu muslimin karena mereka menyelisihi
perjanjian mereka dengan Rasulullah #&. Allah ¥ berfirman:

4, ;u;%
“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menen-
tang Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah, maka

sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS. al-Hasyr
[591: 4)
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Kisah yang sama silakan baca surat al-Anfal ayat 12 s.d. 14.

Orang yang enggan melaksanakan perintah Rasulullah £ pa-
dahal dia mampu melaksanakannya, bisa jadi disegerakan huku-
mannya di dunia sebagai peringatan untuk lainnya.

Dari lyas ibn Salamah ibn al-Akwa’ bahwasanya bapaknya
(Salamah ibn al-Akwa’ .&) pernah bercerita kepadanya, “Dahulu
pernah ada seseorang yang makan di sisi Rasulullah £ dengan
menggunakan tangan kirinya. Lalu Rasulullah #£& bersabda:

J6 ) dae G ek ¥ JG c@ﬁd\é%ﬁ
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‘Makanlah dengan tangan kananmu.” Orang tersebut menjawab,
Saya tidak bisa.” Rasulullah £ berkata, Tidak, pasti kamu bisa.’
Yang menghalangi orang itu hanyalah kesombongan. Oleh karena

{=h
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itu, ia tidak dapat mengangkat makanan tersebut ke mulutnya.”

33 HR.Muslim 6/109
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Kebinasaan Karena Menghina
Ulama Sunah

M

Ulama Sunah adalah ahli warisnya utusan Allah # yang mu-
lia. Mereka dimuliakan karena mendakwahi umat agar beriba-
dah kepada Allah ¥ dan tidak menyekutukan-Nya, bersabar ke-
tika tertimpa bala pada saat berdakwah. Mereka apabila dicela
maka bencana akan tiba. Ingatlah ketika Nabi Hud #& diejek
oleh pemimpin yang zalim. Allah ¥ berfirman:
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Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya:
“Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia
(biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang
mengikuti kamu melainkan orang-orang yang hina dina di an-
tara kami yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu

{:}{:}
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memiliki sesuatu kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami ya-
kin bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta.” (QS. Hud [11]:
27)

Al-Syaikh ‘Abdul-Muhsin ibn Hamd al-Badr % berkata, “Al-
Hafiz Ibn ‘Asakir #is mengatakan dalam bukunya Tabyin Ka-
zib al-Muftari (hlm. 29), ‘Ketahuilah saudaraku, semoga Allah
menunjuki kami dan kalian kepada keridaan-Nya dan semoga
Dia menjadikan kita orang-orang yang takut kepada-Nya dan
bertakwa dengan sebenar-benarnya takwa, bahwasanya daging
para ulama 4= adalah beracun. Dan merupakan kebiasaan Allah
(sunatullah) merobek tabir kekurangan mereka pula.” Dan telah
kujabarkan dalam risalahku, Rifgan Ahl al-Sunnah Bi Ahl al-Sun-
nah, sejumlah besar ayat-ayat, hadis-hadis, dan asar-asar berke-
naan tentang menjaga lisan dari mencerca Ahlusunah, terutama
terhadap ulamanya.”*

34 Baca kitab al-Hassu ‘ala al-Tib’i al-Sunnah wa Tahzir min al-Bida’wa Bayan Khatariha 1/35.
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Kehancuran Karena Kemaksiatan
Merajalela

M

Jika syirik dosa yang paling besar dan bidah menyebar di ma-
na-mana serta kemaksiatan merajalela, maka tidak mustahil bila
bencana dan musibah tiba.

‘Imran ibn Husain .£ berkata, “Rasulullah #& bersabda:

~ P o sS( S5 _ Kiz7 ?‘l,’. § o . ga/..ﬁz e
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‘Pada umat ini akan terjadi penenggelaman ke dalam bumi, pe-
ngubahan rupa, dan pelemparan batu.” Seseorang dari kaum
muslimin bertanya, ‘Wahai Rasulullah, kapan hal itu akan ter-

jadi?’ Beliau menjawab, Jika para penyanyi wanita dan para pe-
main musik muncul terang-terangan dan khamar diminum.””

35 HR.al-Tirmizi no. 2212. Hasan: al-Sahihah [1604]
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Ibn Mas’ud .£ berkata, “Apabila tampak perbuatan zina dan
riba dalam suatu negeri, maka Allah & memberitahukan kepada
mereka bahwa mereka akan dihancurkan.”®

36 Tafsir al-Qurtubi 10/ 280
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Kehancuran Karena Mengingkari
Nikmat

M

Allah ¥ tidak pernah berhenti memberikan kenikmatan ke-
pada hamba-Nya. Namun, bila kenikmatan itu disalahgunakan,
ditukar dengan kekufuran, dibuat untuk bermaksiat, mengha-
langi orang-orang yang menegakkan Sunah, maka Allah 3 akan
memberikan hukuman dengan mendatangkan musibah dan
bencana kemiskinan, kelaparan dan wabah. Allah 3& berfirman:
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah

negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang ke-
padanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)
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nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu, Allah mera-
sakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebab-
kan apa yang selalu mereka perbuat. Dan sesungguhnya telah
datang kepada mereka seorang rasul dari mereka sendiri, tetapi
mereka mendustakannya; karena itu, mereka dimusnahkan azab
dan mereka adalah orang-orang yang zalim. (QS. an-Nahl [16]:
112-13)

Akhirnya kita mohon kepada Allah 3, semoga Dia senantiasa
memberikan petunjuk kepada kita semua menuju jalan yang
diridai-Nya dan menjauhkan kita dari penyakit syubhat dan
syahwat.



Buku ini menjelaskan sebab-sebab kehancuran umat
Islam dari sudut pandang Al-Qur’an dan Sunah. Penulis
menegaskan bahwa bencana dan musibah yang menimpa
manusia bukan sekadar peristiwa alamiah, tetapi terkait
erat dengan sikap manusia terhadap ajaran Allah dan
Rasul-Nya.

Diawali dengan pemahaman umum tentang ayat-ayat yang
berbicara tentang kehancuran umat terdahulu, buku ini
kemudian mendefinisikan makna sunah serta urgensinya
bagi umat Islam. Penulis menguraikan berbagai faktor
penyebab kebinasaan, seperti: kezhaliman penguasa dan
rakyat, ambisi duniawi, penolakan terhadap perintah
Rasulullah ¥, penghinaan terhadap ulama, meluasnya
kemaksiatan, serta pengingkaran terhadap nikmat Allah.

Melalui dalil-dalil Al-Qur’an, hadis sahih, dan penjelasan
ulama salaf, buku ini menegaskan bahwa keselamatan
umat hanya dapat diraih dengan kembali kepada tauhid,
berpegang teguh pada Sunah, serta melaksanakan amar
makruf nahi mungkar. Tanpa itu, umat Islam akan terus
berada dalam kelemahan dan keruntuhan sebagaimana
pernah terjadi pada umat-umat terdahulu.

Selamat membaca....!




